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ABSTR,AK

. stres. merupakan kejadian normal dan tidak dapar dihindari dalam kehidupan
setiap individu, dapot mempengaruhi siapa saja temiasuk juga anak-anak D;t
kehidupan anat, stres merupakan bagian yang iering dialami Jleh 

"nak, 
anak trarus

rnenghadapi tekanan yang a+ $ *quh dan belajar untut mengnaaapi teniOup"n yaog
lebih luas. stres menjadi berbahaya jika menempati poni yang-besai oaram teuairpai
seorang anak.

stres pada anak adalah ketidaknampuan anak dalam menyesuaikan diri terhadap
lrnrtun _di lingkungan yang menimbulkan reaksi fisiologis dan psikologis puaa ai.i *ari
stres pada-anak, salah saiunya dipengaruhi oleh persepsianat te*uaap trarapan omng tua
yang berlcbihan di bidang pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalair unt* menge6hui
$ ]ldaknya hubungan antara persepai anak terhadap harapan orang tua yang berlebihan
di bidang pendidikan dorgan stres anak. Subjek penititian adalah 27 sisvra*iswi kelas v
sD Kristen Petra 9 surabaya yang memenuhi syarat, sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan y8itu adanya tmtutan orang tua yang berlebitun di bidang pendiotan. fraooe
petgumpulan data yang dipakai adalah metode angtet, sedangkan teknik analisis datanya
adalah teknik korelasi Product Moment dari pearson.

Dari analisis data diperoleh bahwa ada hubungan negatif yang meyakinkan antara
persepsi anak terbadap harapan orang tua yang berlebihan di bidang pendidikan dengan
stres pada siswa-siswi kelas V SD Kristen petra 9 Surabaya (rxy=-0,456 & p<0,05)
artinya bahwa semakin positif persepsi anak tertadap harapan oranj tua yang beriebihan
di bidang pendidikan maka semakin rendah stres anak.

. Dari analisis data juga diperoleh hasil, subjek yang memiliki hubungan baik
dengan ibunya memiliki stres yang tergolong rendah, hal ini karena ibu subjek aialah ibu
rumah tangga yang mempuyai lebih bailyak waktu unt'k strbjek sehingga hubungan
mereka bisa lebih dekat, hubungan yang dekat antara anak dengan orang tua lthus,rsnya
ibu), menyediakan waktu setiap hari untuk anak dan orattg tua (khususnya ibu) yang
selalu ada ketika anak membutuhkan bantrun adalah hal'yang sangat penting 

- 
dan

berharga bagi anak karena dapat membantu anak menyelesaikan masatatrnya.
Subjek yang memiliki hubungan baik dengan gwu dan ternan-temarurya juga

memiliki stres yarg rendah, hal ini karena subjek merasa diterima oleh lingkuiga;nla
sehingga menimbulkan rasa aman dalam diri subjek dan akibatnya subjek tidak ireraia
stres.

Sedangkan koefisien determinannya adalah 0,203 yang berarti sumbangan
variabel persepsi anak terhadap lurapan orang tua yang berlebihan-di bidang pendidikan
terhadap stres adalah 2o,8%, hal ini berarti masih ada faktor-faktor lain yangGrpengaruh
terhadap sfies anat seperti kondisi fisilc, kondisi pcikologis dan kondisi iingkungan. 
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